
TINDAK TUTUR EKSPRESIF DALAM NOVEL INGKAR
KARYA BOY CANDRA DAN IMPLIKASINYA

TERHADAP PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA DI SMA

Skripsi

Diajukan untuk memenuhi sebagian persyaratan 
Guna memperoleh gelar sarjana pendidikan

NUR ATASYA
NIM 20016027

Dosen Pembimbing 

Zulfikarni, M.Pd
NIP. 19810913.200812.2.003

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BAHASA DAN SASTRA INDONESIA
DEPARTEMEN BAHASA DAN SASTRA INDONESIA DAN DAERAH

FAKULTAS BAHASA DAN SENI
UNIVERSITAS NEGERI PADANG

2024



ii 
 

 



iii 
 

 



iv 
 

 



i 
 

ABSTRAK 
 
Nur Atasya. 2024. Tindak Tutur Ekspresif dalam Novel Ingkar Karya Boy 

Candra dan Implikasinya Terhadap Pembelajaran Bahasa 
Indonesia di SMA.  
 

           Tindak tutur ekspresif penting untuk dipahami dan dipelajari karena bisa 
berguna untuk menunjang dalam penyampaian pesan antara penutur dan mitra 
tutur. Tujuan penelitian ini adalah, pertama, mendeskripsikan bentuk dari tindak 
tutur ekspresif yang terdapat dalam novel Ingkar karya Boy Candra. Kedua, 
mendeskripsikan strategi tindak tutur ekspresif yang terdapat dalam novel Ingkar 
karya Boy Candra. Ketiga, mendeskripsikan fungsi tuturan ekspresif dalam novel 
Ingkar karya Boy Candra. Keempat, Implikasinya terhadap pembelajaran bahasa 
indonesia di SMA kelas XII.  
           Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Data dalam penelitian ini 
dipaparkan secara deskriptif berupa tindak tutur ekspresif yang terdapat pada  
tuturan berupa kalimat dalam percakapan antar tokoh dalam novel Ingkar karya 
Boy Candra . Sumber data penelitian ini adalah novel berjudul Ingkar karya Boy 
Candra. Data penelitian dikumpulkan melalui teknik deskriptif dengan teknik 
dokumentasi dan teknik catat.  
           Hasil dari penelitian ini adalah bentuk dan strategi bertutur tokoh yang 
terdapat dalam novel Ingkar karya Boy Candra dan implikasinya dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia di tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA). 
Pertama, bentuk tindak tutur ekspresif yang ditemukan dalam novel Ingkar karya 
Boy Candra terbagi atas tujuh, yaitu mengucapkan terima kasih, memuji, memberi 
selamat, meminta maaf, mengejek, mengeluh, dan menyalahkan. Bentuk tindak 
tutur yang dominan ditemukan adalah tuturan menyalahkan, sedangkan yang tidak 
dominan ditemukan adalah tuturan memberi selamat. Kedua, ditemukan empat 
jenis strategi bertutur yaitu, strategi bertutur terus terang tanpa basa-basi, strategi 
bertutur terus terang dengan basa basi kesantunan positif, strategi bertutur terus 
terang dengan basa basi kesantunan negatif, dan strategi bertutur samar-samar. 
Strategi bertutur yang dominan ditemukan adalah strategi bertutur terus terang 
dengan basa-basi kesantunan negatif, sedangkan yang tidak dominan ditemukan 
adalah strategi bertutur samar-samar. Ketiga, implikasinya dalam pembelajaran, 
yaitu hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai rujukan bagi siswa maupun 
pendidik untuk materi pembelajaran KD 3.9 dan KD 4.9 dalam menganalisis dan 
merancang novel dengan memperhatikan isi dan kebahasaan. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

 Kemampuan berkomunikasi merupakan hal penting untuk dikuasai 

manusia sebagai makhluk sosial karena memiliki berbagai tujuan, seperti 

mencari informasi, menambah pengetahuan, serta membuat seseorang lebih 

mengetahui keadaan dirinya. Hal yang tidak dapat dilepaskan dalam proses 

berkomunikasi adalah sebuah tuturan atau tindak tutur seperti tindak tutur 

ekspresif (Apriastuti, 2019). 

Dalam proses komunikasi diperlukan penguasaan tindak tutur 

ekspresif yang baik, baik yang dilakukan oleh penutur maupun mitra tutur. 

Hal ini karena tuturan ekspresif dapat menyiratkan berbagai tindak tutur. 

Seperti halnya ujaran, tindak tutur ekspresif juga dapat diwujudkan melalui 

beberapa tuturan yang berbeda. Atas dasar itu, tindak tutur ekspresif  perlu 

dipahami dalam komunikasi bahasa lisan dan tulisan sebagai kemampuan 

dasar penutur dan mitra tutur. Pemahaman ini mendukung proses berbahasa 

menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Tindak tutur ekspresif 

bukanlah peristiwa yang terjadi sendiri, melainkan sebagai bentuk peristiwa 

komunikatif dengan maksud dan tujuan tertentu. Proses tindak tutur ekspresif 

tidak hanya menyampaikan informasi, tetapi juga tanggapan mitra tutur atau 

pendengar. Dalam linguistik, pembicara disebut penutur dan lawan bicara 

disebut mitra tutur. 

     Dalam sebuah proses komunikasi, tindak tutur ekspresif dinilai 

penting dalam proses komunikasi karena dapat menghasilkan ekspresi yang 
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sesuai dengan tuturan yang akan disampaikan penutur kepada Mitra tutur 

Marizal et al., (2021). Hal tersebut bertujuan agar informasi yang 

disampaikan penutur melalui tuturannya dapat tersampaikan dengan baik dan 

tidak menyinggung Mitra tutur dengan ekspresi yang diberikan.  Tindak tutur 

tidak hanya bermanfaat untuk komunikasi di lingkungan bermasyarakat, 

melainkan juga bermaanfaat untuk kegiatan belajar mengajar. 

Tindak tutur ekspresif juga berperan penting dalam pemilihan kata 

secara terstruktur supaya tuturan bisa menjadi kalimat bermakna, sehingga 

terjalin komunikasi yang baik antara penutur dan mitra. Tindak tutur ekspresif 

tidak bisa terjadi dengan sendirinya, melainkan didasarkan pada makna, 

tujuan, fungsi, dan maksud yang ingin disampaikan penutur kepada mitra 

tutur dengan maksud untuk menimbulkan suatu pengaruh. 

 Tindak tutur ekspresif bertujuan untuk menjaga kesopanan dalam 

bertutur atau mengucapkan bahasa saat proses komunikasi berlansung agar 

tidak terjadi kesalahpahaman antara penutur dan minta tutur.Tindak tutur 

ekspresif memiliki peran penting dalam pengontrolan sebuah tuturan yang 

akan disampaikan oleh penutur dan mitra tutur seperti saat melakukan 

interaksi. Pemahaman tentang tindak tutur ekspresif sangat diperlukan agar 

informasi yang disampaikan melalui tuturan dapat disampaikan dengan benar 

dan tidak menyakiti mitra tutur. Sejalan dengan  penelitian (Khasanah, 

2022)dalam penelitiannya, menjelaskan bahwa tindak tutur ekspresif dinilai 

penting dalam menghasilkan tuturan yang bisa menyesuaikan dengan ekspresi 

saat menyampaikan informasi antar sesama tokoh. Oleh karena itu 
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pemahaman tindak tutur yang baik sangat penting dalam menyampaikan 

sebuah tuturan dalam proses komunikasi. 

Tindak tutur ekspresif mempunyai tujuan dan maksud tertentu untuk 

menghasilkan sebuah komunikasi. Tujuan tuturan merupakan satu aspek yang 

harus hadir di dalam suatu tuturan tersebut yakni upaya untuk mencapai suatu 

hasil yang dikehendaki oleh penutur kepada lawan tutur. Tujuannya yaitu 

untuk menyampaikan informasi, menyampaikan berita, membujuk, 

menyarankan, memerintah, dan sebagainya oleh karena itu, diperlukan 

pemahaman tindak tutur yang baik  ketika berkomunikasi dengan 

menggunakan tuturan lisan maupun tulisan sebagai kemampuan dasar penutur 

dan mitra tutur. Sejalan dengan penelitian  dalam 

penelitiannya tindak tutur ekspresif berperan penting dalam menyampaikan 

sebuah tuturan yang sesuai dengan apa yang akan disampaikan kepada mitra 

tutur, jika sebuah tuturan disampaikan dengan baik maka informasi yang 

disampaikan juga bisa dipahami. Oleh karena itu, tindak tutur ekspresif 

sangat penting diterapkan dalam proses komunikasi 

Tindak tutur ekspresif tidak hanya ditemukan dalam sebuah 

percakapan sehari-hari ataupun dalam komunikasi lisan, tetapi melainkan 

pada media lain seperti dalam sebuah karya sastra Novel. Pada sebuah novel, 

tindak tutur ekspresif berperan penting sebagai sebuah proses komunikasi 

yang difokuskan pada tuturan yang ditulis dalam bentuk karangan oleh 

pengarang, oleh karena itu tindak tutur juga dapat ditemukan dalam sebuah 

karya sastra novel. Tindak tutur ekspresif yang terdapat dalam novel 
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diperoleh melalui dialog-dialog yang diucapkan tokoh dalam novel tersebut. 

Hal ini bertujuan agar memuluskan proses komunikasi agar pembaca lebih 

mudah memahami inti dari novel yang disajikan oleh penulis.  

Dalam penelitian ini penulis memfokuskan pada tindak tutur ekspresif 

dalam novel Ingkar karya Boy Candra dan Implikasinya terhadap 

Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA Kelas XII. Novel Ingkar merupakan 

sebuah novel yang ditulis oleh salah satu penulis terkenal dan profesional 

sejak 2011 yang bernama Boy Candra. Novel Ingkar karya Boy Candra 

diterbitkan pada tahun 2020. Novel Ingkar karya Boy Candra menceritakan 

tentang gambaran  kehidupan sehari-hari sehingga bisa mengiringi pembaca 

untuk menjelajahi pikiran-pikiran tokoh dalam usia remaja. Selain itu novel 

tersebut mengandung nilai-nilai pendidikan dan nilai psikologi yang penting 

untuk diketahui. Peneliti memiliki dua alasan memilih novel Ingkar Karya 

Boy Candra sebagai objek kajian masalah penelitian. Pertama, novel tersebut 

mengangkat permasalahan yang terjadi dilingkungan masyarakat terutama 

pada kalangan remaja. Kedua, novel tersebut menjadi sebuah karya sastra 

yang inspiratif karena ditulis oleh penulis yang profesional sehingga banyak 

terdapat nilai-nilai kehidupan sosial, nilai-nilai pendidikan, dan nilai-nilai 

psikologi sehingga novel ini dapat digunakan sebagai media pembelajaran 

bahasa Indonesia yaitu dalam materi teks novel kelas XII.  

Novel Ingkar menceritakan tentang kisah percintaan sepasang kekasih 

yaitu Livka dan Agung semasa SMA. Mereka adalah sepasang kekasih yang 

saling percaya terhadap satu sama lain. Suatu ketika Agung membuat janji 
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kepada Livka sampai Livka selalu mengingat janji tersebut dan berharap 

Agung menepati janjinya. Tetapi hal tersebut tidak sesuai harapan Livka. 

Ternyata Agung Ingkar dengan janji yang ia ucapkan kepada Livka, dan 

membuat Livka sangat kecewa dan patah hati. 

Berdasarkan pemaparan dari novel tersebut, peneliti merasa tindak 

tutur ekspresif dalam novel Ingkar karya Boy Candra tersebut perlu diteliti 

karena mencerminkan kehidupan layaknya kehidupan dunia nyata, yang 

berisi dialog atau percakapan antartokoh. Selain itu, bahasa dalam novel 

Ingkar tidak hanya memiliki makna denotatif, melainkan juga memiliki 

makna konotatif. Hal tersebut menjadikan novel Ingkar karya Boy Candra 

perlu dikaji dengan kajian pragmatik, yaitu tindak tutur ekpresif. Selain itu 

novel Ingkar karya Boy Candra mempunyai ciri tersendiri dalam 

mengungkapkan sebuah maksud melalui tuturannya misalkan penggunaan 

bahasa kasar dalam tuturan tersebut mempunyai makna yang sebaliknya, 

sehingga keefektifan penyampaian tuturan tersebut perlu diketahui. Selain itu, 

tindak tutur ekspresif dapat diimplikasikan ke dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia di SMA kelas XII. 

Dalam pembelajaran, khususnya pembelajaran Bahasa Indonesia, 

kompetensi pembelajaran yang harus dicapai disesuaikan dengan kompetensi 

dasar dan indikator pencapaian kompentensi yang akan dicapai dalam 

kurikulum 2013. Kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi  

ditujukan untuk pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Menengah Atas 

(SMA) kelas XII. Kemudian masing-masing dikelompokkan berdasarkan 
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elemen dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia yaitu pada keterampilan 

berbicara.  

Bentuk implikasinya para peserta didik secara tidak langsung dapat  

mempelajari bagaimana bentuk tuturan yang benar dalam proses komunikasi. 

Tuturan tersebut nantinya akan meningkatkan keterampilan berkomunikasi 

peserta didik serta bisa meningkatkan keterampilan berbicara peserta didik. 

Hal tersebut akan menjadi tantangan tersendiri bagi para siswa yang kreatif 

supaya bisa menggunakan tuturan dengan bahasa yang lebih baik. Selain 

untuk meningkatkan keterampilan berbahasa dalam berkomunikasi juga 

meningkatkan kemampuan berfikir dan bernalar, serta kemampuan 

memperluas wawasan peserta didik. Peserta didik tidak hanya diharapkan 

mampu memahami informasi yang disampaikan secara lugas dan secara 

langsung memainkan yang disampaikan secara terselubung atau secara tidak 

langsung. Selain itu, peserta didik juga diharapkan mampu menyerap 

informasi lisan dan tulisan serta memberikan tanggapan secara cepat dan 

tepat. 

Alasan peneliti tertarik dengan tindak tutur ekspresif dalam novel 

Ingkar karya Boy Candra karena meneliti sebuah novel dapat dijadikan 

alternatif yang baik karena banyak hal menarik untuk diteliti terutama pada 

penggunaan bahasa antartokoh. Penggunaan bahasa yang dimaksud berupa 

dialog yang sopan yang dapat dijadikan sebagai contoh yang baik dalam 

pembelajaran. Hal ini dikarenakan cara termudah dan paling sederhana untuk 

melihat nilai seseorang dengan melihat bagaimana caranya bertutur 
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Alasan lainnya adalah tindak tutur ekspresif dalam novel Ingkar karya 

Boy Candra ini juga bisa diimplikasikan terdapat pembelajaran bahasa 

Indonesia yang bisa meningkatkan kemampuan Berbahasa terhadap peserta 

didik dan bagaimana menggunakan tuturan yang baik saat proses komunikasi. 

Penggunaan bahasa yang baik akan mempengaruhi kesopanan dalam bertutur 

sehingga penggunaan tindak tutur ekspresif penting dalam sebuah proses 

komunikasi. Oleh karena itu peneliti merasa perlu untuk melakukan 

penelitian tersebut.  

Alasan ini didasarkan pada fenomena yang sudah peneliti amati yaitu 

masih banyak anak muda yang kurang mampu berbicara sopan santun, baik 

kepada yang lebih muda, teman sebaya, bahkan kepada yang lebih tua. Salah 

satu contoh fenomenanya adalah perkelahian yang terjadi antara guru dan 

siswa di Pasaman Timur. Perkelahian itu terjadi karena adanya tuturan yang 

tidak sopan dan kasar yang diucapkan oleh seorang siswa kepada guru yang 

melarangnya agar tidak merokok lagi di lingkungan sekolah. Guru yang 

tersinggung atas perkataan siswa tersebut, akhirnya guru itu memukuli siswa 

tersebut. peristiwa tersebut adalah akibat dari buruknya tuturan dan cara 

penyampaian dari sebuah tuturan. Oleh karena itu sebuah tuturan harus 

dilandasi dengan kesopanan agar tidak terjadi kesalahpahaman antara penutur 

dan mitra tuturnya. 

B. Fokus Masalah 

       Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, maka  

masalah dalam penelitian ini sebagai berikut :  
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1. Bagaimana peranan tindak tutur ekspresif dalam proses komunikasi 

sehingga tindak tutur ekspresif dinilai dapat menimbulkan pengaruh 

kepada mitra tutur 

2.  Mendeskripsikan bentuk tutur ekspresif yang terdapat pada tuturan dialog 

dalam novel Ingkar karya Boy Candra 

3.  Mendeskripsikan fungsi tindak tutur ekspresif yang terdapat pada tuturan 

dialog dalam novel Ingkar karya Boy Candra. 

4. Mendeskripsikan bagaimana strategi bertutur yang benar dalam novel 

Ingkar karya Boy Candra.  

5.  Bagaiman bentuk implikasi dari tindak tutur ekspresif dalam  

pembelajaran bahasa indonesia di SMA kelas XII  

        Jadi, Berdasarkan masalah yang telah dipaparkan, fokus masalah 

dalam penelitian ini adalah mendeskripsikan bagaimana bentuk, fungsi, dan 

strategi tindak tutur ekspresif  dalam novel Ingkar karya Boy Candra dan 

Implikasinya dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA Kelas XII. 

C. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan fokus masalah yang telah 

dipaparkan, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana 

tindak tutur ekspresif dalam novel Ingkar karya Boy Candra dan 

implikasinya dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA Kelas XII?  

D. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, pertanyaan 

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut. Pertama, apa bentuk dari 
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tindak tutur ekspresif yang terdapat dalam novel Ingkar karya Boy candra? 

Kedua, bagaimana strategi tindak tutur ekspresif yang terdapat dalam 

novel Ingkar karya boy candra? Ketiga, apa fungsi tuturan ekspresif dalam 

novel Ingkar karya Boy Candra? Keempat, bagaimana implikasinya dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia di SMA Kelas XII?  

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut. Pertama, 

mendeskripsikan bentuk dari tindak tutur ekspresif dalam novel Ingkar 

karya Boy Candra. Kedua, mendeskripsikan strategi tindak tutur ekspresif 

yang terdapat dalam novel Ingkar karya Boy Candra. Ketiga, 

mendeskripsikan fungsi tuturan ekspresif dalam novel Ingkar karya Boy 

Candra. Keempat, Implikasinya terhadap pembelajaran bahasa indonesia di 

SMA kelas XII. 

F. Manfaat Penelitian 

Pada penelitian ini diketahui memiliki manfaat teoritis dan praktis. 

Secara teoritis manfaat dari penelitian ini adalah memberikan informasi 

yang akan menambah wawasan serta pengetahuan tentang bagaimana 

bentuk dari tindak tutur ekspresif dan bagaimana penggunaan dari tindak 

tutur ekspresif tersebut terutama dalam novel Ingkar karya boy candra. 

Sedangkan secara praktis, penelitian ini mempunyai manfaat terhadap 

pihak-pihak yang bersangkutan seperti bagi mahasiswa, bagi guru bahasa 

Indonesia, bagi pembaca. 
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1.  Manfaatnya bagi mahasiswa, adalah bisa mempelajari kajian pragmatik 

lebih dalam lagi terutama bagian tindak tutur ekspresif agar wawasan dan 

pengetahuannya lebih luas. Bagi seorang mahasiswa harus bisa 

menguasai hal-hal yang dipelajari dalam ilmu bahasa dan sastra dan salah 

satunya bagian dari linguistik yaitu kajian pragmatik karena semakin 

tinggi wawasan yang didapat maka semakin kaya interpretasi yang 

didapat.  

2.  Manfaat bagi guru Bahasa Indonesia, adalah menambah wawasan tentang 

strategi bertutur yang baik lalu menerapkan dalam proses mengajar. Dalam 

proses mengajar bertutur adalah aspek penting ketika proses belajar 

mengajar terkhusus pada aspek menyimak dan berbicara. 

3. Manfaat bagi pembaca, adalah sebagai informasi yang bisa menambah 

wawasan mereka tentang kajian pragmatik terutama tentang tindak tutur 

ekspresif tidak hanya itu mereka juga bisa menambah wawasan tentang 

bagaimana strategi bertutur yang baik sehingga bisa diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

G. Batasan Istilah. 

Peneliti perlu memberikan batasan istilah untuk menghindari 

terjadinya kesalahan penafsiran dalam penelitian. Batasan istilah dalam 

penelitian ini terbagi atas tiga, yakni (1) tindak tutur (2) tindak tutur 

ekspresif, (3) novel Ingkar, (4) pembelajaran bahasa indonesia di SMA 

 

 


